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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan maksud dan tujuan untuk dapat 
mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung antara pengaruh budaya organisasi 
terhadap efektivitas penerapan akuntansi sektor public serta dampaknya terhadap good 
governance di Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Analisis data dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan Path Analysis (Analisis Jalur). Populasi yang diperoleh dalam 
penelitian adalah 50 responden dengan sampel 30 responden,  Dalam penelitian ini 
pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner atau instrumen angket. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 
Penerapan Akuntansi Sektor Publik dan besaran pengaruh termasuk ke dalam kategori sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan kontribusi yang cukup dalam 
meningkatkan efektivitas penerapan akuntansi sektor publik namun belum mencapai tingkat 
maksimal yang diharapkan. (2) Efektifitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik berpengaruh 
signifikan terhadap Good Governance 




This research was conducted by researchers with the aim and purpose of being able to 
determine the direct or indirect influence between the influence of organizational culture on 
the effectiveness of the implementation of public sector accounting and its impact on good 
governance in the Environmental Service of Malang City.  Data analysis and hypothesis testing 
were carried out using Path Analysis.  The population obtained in the study was 50 respondents 
with a sample of 30 respondents. In this study, data collection was carried out using 
questionnaires or questionnaire instruments. The results of the study indicate that: (1) 
Organizational Culture has a significant effect on the Effectiveness of Public Sector 
Accounting Implementation and the amount of influence is in the medium category.  This shows 
that organizational culture has contributed significantly in increasing the effectiveness of the 
implementation of public sector accounting but has not yet reached the expected maximum 
level.  (2) Effectiveness of Public Sector Accounting Implementation has a significant effect on 
Good Governance 




Konsep good governance merupakan konsep yang harus diterapkan didalam organisasi 
sektor publik khususnya pemerintah daerah. Pemerintah daerah sebagai penyelenggara 
otonomi daerah harus mampu menerapkan prinsip good governance. 
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Keberhasilan penerapan good governance tersebut tidak terlepas dari pengaruh faktor 
internal organisasi. Faktor internal adalah berbagai faktor yang berasal dari dalam perusahaan, 
salah satunya adalah budaya organisasi (Danriri, 2005: 15).  
Pelaksanaan akuntasi yang baik oleh instansi pemerintah beserta penjagaan yang 
optimal dari bagian internal mapun bagian eksternal terhadap bobot laporan keuangan instansi 
pemerintah diharapkan hendak dapat memperbaiki akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 
akhirnya kinerja penyelenggaraan factor-faktor pemerintah dapat maksimal. Perkembangan 
terhadap bobot akuntabilitas dan kinerja instansi pemerintah yang diharapkan akan terlibat 
pada kurangnya praktik korupsi dan akhirnya diharapkan good governance bisa dicapai oleh 
pemerintah indonesia baik tingkat pusat ataupun tingkat daerah.   
Berdasarkan pembahasan latar belakang diatas peneliti ingin menggali lebih dalam 
pembahasan tentang investasi ini dengan judul : “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI 
TERHADAP EFEKTIVITAS PENERAPAN AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK SERTA 
DAMPAKNYA TERHADAP GOOD GOVERNANCE” 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumus latar belakang diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut : Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap 
efektivitas penerapan akuntansi sektor publik?, Apakah budaya organisasi berpengaruh 
terhadap Good governance?, Apakah efektivitas penerapan akuntansi sektor public 
berpengaruh terhadap Good governance ? 
Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui dan menganalisis apakah budaya 
organisasi berpengaruh terhadap efektivitas penerapan akuntansi sektor publik? Untuk 
mengetahui dan menganalisis apakah pengarauh budaya organisasi berpengaruh terhadap 
Good governance? Untuk mengatahui dan menganalisis Apakah efektivitas penerapan 
akuntansi sektor public berpengaruh terhadap Good governance ? 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan dibidang akuntansi sektor publik atau dijadikan sebagai referensi ataupun rujukan 
untuk peneliti selanjutnya yang mengambil judul atau topik yang sama dibidang akuntansi 
sektor public. 
Kerangka Teoritis & Pengembangan Hipotesis 
Budaya organisasi  
Kausar (2013) Budaya organisasi adalah salah satu faktor yang perlu dibangun di 
pemerintahan, mulai dari Pemerintahan Pusat, Pemerintahan Propinsi dan Pemerintah an Kota 
dan Kabupaten, bahkan juga di pemerintahan Desa di Indonesia. Melalui sosialisasi, 
pelaksanaan dan penetapan budaya organisasilah suatu jalannya roda pemerintahan dapat 
diharapkan mampu memenuhi harapan dan tuntutan masyarakat dimsns pemerinthan itu 
dijalankan. 
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Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik     
Efektivitas merupakan suatu perkembangan atau kemajuan yang diraih oleh individu atau 
sekelompok organisasi dengan cara-cara tertentu sesuai denga cita-cita yang akan dicapai. 
Dengan demikian semakin banyak tujuan yang berhasil diraih maka setiap kegiatan dilihat 
semakin efektif. Dan menurut kamus besar Bahasa indonesia “ KBBI”, efektivitas ialah daya 
guna,kefektifan serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan antara seseorang yang 
melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Gibson et.al “Bungkaes 
2013:46” efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi 
individu,kelompok dan organisasi. Semakin dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang 
diharapkan “standar” maka mereka dinilai semakin efektif. 
Good Governance  
Good governance menunjukan tata Kelola pemerintahan yang baik dalam pelayanan dan 
pengelolaan dana masyarakat. Good governance pada penelitian ini dapat diukur melalui 
prestasi pemerintah dalam pengelolaan dana masyarakat yang digunakan untuk kemakmuran 
dan kesejahteraan masyarakat. Menurut UNDP dalam Mardismo (2009) terdapat Sembilan 
karakteristik pelaksanaan good governance, tetap terdapat tiga hal yang dapat dikenakan 
akuntansi sektor public yang khususnya pemerintah daerah yaitu penciptaan transparansi, 
akuntabilitas publik, dan value for money (economy, efficiency, dan effectiveness). Pada 
penelitian ini good governance dilihat menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala 
psikometrik yang pada umumnya digunakan dalam angket atau kuesioner dan merupakan skala 
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik Serta 
Dampaknya Terhadap Good Dovernance. 
H1: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Good Governance. 
H2 : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik. 





Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan sampel jenuh, sedangkan jenis 
data dan analisis data menggunakan analisis jalur dimana data yang digunakan yakni data 
primer yang diisi oleh responden. Dan populasi pada penelitian ini yakni kariawan aktif Dinas 
Lingkungan Hidup Kota Malang. 
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Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalm penelitian ini yaitu sampling jenuh. Dimana jumlah populasi kurang 
dari 100 orang, maka jumlah sampel yang diambil secara keseluruhan, yaitu kariawan aktif  
Dinas LIngkungan Hidup Kota Malang. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner dikirimkan kepada responden yang dituju. Sebelum dikirimkan kepada responden, 
kuesioner yang dibuat dipastikan mudah dipahami dan dimengerti oleh responden. Kuesioner 
dikirimkan langsung kepada kariawan yang  menjabat di Dinas Lingkungan Hidup kota 
malang.   
Variabel dan Operasional Variabel 
Budaya Organisasi  (X) 
Kausar (2013) Budaya organisasi adalah salah satu faktor yang perlu dibangun di 
pemerintahan, mulai dari Pemerintahan Pusat, Pemerintahan Propinsi dan Pemerintah an Kota 
dan Kabupaten, bahkan juga di pemerintahan Desa di Indonesia. Melalui sosialisasi, 
pelaksanaan dan penetapan budaya organisasilah suatu jalannya roda pemerintahan dapat 
diharapkan mampu memenuhi harapan dan tuntutan masyarakat dimsns pemerinthan itu 
dijalankan. 
Efektivitas Penerpan Akuntansi Sektor Publik (Y) 
Efektivitas penerapan akuntansi sektor publik adalah tingkat indentifikasi seberapa 
efektivitaskah penerapan akuntansi sektor public dalam menyusun laporan keuangan sebagai 
salah satu bagian dari bentuk pekerjaan akuntabilitas publik. Efektivitas penerapan akuntansi 
sektor publik pada penlitian ini dilihat dari tingkat akuntabilitas pemerintah daerah yang 
meliputi akuntabilitas hukum dan kejujuran. Akuntabilitas manajerial, akuntabilitas program, 
akuntabilitas kebijakan, dan akuntabilitas finansial (Mahmudi, 2010:28). 
Good Governance ( Z) 
Good governance menunjukan tata Kelola pemerintahan yang baik dalam pelayanan dan 
pengelolaan dana masyarakat. Good governance pada penelitian ini dapat diukur melalui 
prestasi pemerintah dalam pengelolaan dana masyarakat yang digunakan untuk kemakmuran 
dan kesejahteraan masyarakat. 
Metode Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini  menggunakan Teknik Analisis Jalur (Path Analysis).  
Alasan digunakan model analisis jalur tersebut, selain karena tujuan dari penelitian ini yaitu 
melihat sejauh mana pengaruh variabel eksogenus terhadap variabel endogenus, adalah karena 
hubungan kausal antar variabel yang hendak diuji dibangun atas dasar kerangka teoritis tertentu 
yang mampu menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel tersebut. Sari (2012). 
Uji validitas 
    Uji validitas adalah arti sejauh mana kecenderungan suatu alat ukur yang digunakan dalam 
melakukan fungsi ukuranya (Azwar, 2007:5). Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah 
atau tidaknya kuesioner tersebut. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner tersebut. Uji validitas dihitung dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan 
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nilai r tabel. Apabila, r hitung lebih besar dari r tabel maka kuesioner tesebut dapat dinyatakan 
valid. 
Uji Reliabilitas  
Arikunto (2006:178) reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Untuk menentukan suatu instrumen reliabel atau tidak, maka bisa menggunakan batas nilai 
Alpha 0,6. Kriteria pengujian menurut Prayitno (2012:187) sebagai berikut: Jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable, Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable. 
Agar hasil perhitungan statistik dan pengolahan data dalam uji reliabilitas dengan 
menggunakan teknik Cronbach Alpha, agar memberikan hasil yang maksimal dan akurat 
dengan cepat maka membutuhkan alat bantu computer dengan program IBM SPSS statistik 16. 
 
Uji Normalitas  
Menurut Ghazali (2031:160) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak.  
Uji multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah kondisi dimana adanya korelasi (hubungan) antar variabel bebas. 
Untuk menguji multikolinearitas data dalam penelitian ini, dapat dilakukan dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation (VIF). Nilai batas yang umum digunakan untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0.1 atau nilai VIF ≥ 10. Jika 
tolerance variance < 0.1 atau VIF > 10, maka terdapat masalah multikolinearitas pada variabel 
tersebut.  
Uji heteroksedastisitas  
Tujuan uji heteroksedasitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. Apabila variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas, sedangkan 
jika berbeda disebut heterskedasitas. Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa variasi residual 
tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila melanggar asumsi ini maka estimasi dikatakan 
tidak akurat lagi. Model regresi yang baik adalah homoskesdastisitas. Terdapat beberapa cara 
guna melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas diantaranya adalah dengan menggunakan 
grafik scatterplot, uji park, serta uji gleser.  
Analisis Path 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis) atas data yang 
tersedia bagi variabel dependen yaitu Good Governance (Z) dan Efektivitas Penerapan 
Akuntansi Sektor Publik (Y) dan variabel independen yaitu Budaya Organisasi (X). Data dari 
kuesioner yang memiliki skala ordinal terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala interval 
dengan menggunakan Methode of Successive Interval (MSI). 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan pengujian secara simultan, pengujian analisis Koefisien 
Determinan R2 pada intinya mengukur seberapa jauh  kemampuan model dalam menerangkan 
variabel dependen. Nilai R 2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas, serta pengujian secara parsial uji t (t-test) 
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digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali 2018). 
Hasil penelitian dan pembahasan 
Uji validitas  
variabel Budaya Organisasi. 
Correlations 





1 .493** .928** .771** .862** .752** .897** .928** .894** .899** .951** 
Sig. (2-tailed)  .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2 Pearson 
Correlation 
.493** 1 .463** .722** .395* .297 .558** .463** .429* .600** .602** 
Sig. (2-tailed) .006  .010 .000 .031 .111 .001 .010 .018 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 Pearson 
Correlation 
.928** .463** 1 .790** .915** .756** .893** 1.000
** 
.956** .834** .962** 
Sig. (2-tailed) .000 .010  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 Pearson 
Correlation 
.771** .722** .790** 1 .675** .507** .753** .790** .732** .746** .844** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 Pearson 
Correlation 
.862** .395* .915** .675** 1 .822** .883** .915** .955** .782** .923** 
Sig. (2-tailed) .000 .031 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 Pearson 
Correlation 
.752** .297 .756** .507** .822** 1 .799** .756** .787** .692** .801** 
Sig. (2-tailed) .000 .111 .000 .004 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 Pearson 
Correlation 
.897** .558** .893** .753** .883** .799** 1 .893** .887** .943** .962** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 





.790** .915** .756** .893** 1 .956** .834** .962** 
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X9 Pearson 
Correlation 
.894** .429* .956** .732** .955** .787** .887** .956** 1 .807** .946** 
Sig. (2-tailed) .000 .018 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X10 Pearson 
Correlation 
.899** .600** .834** .746** .782** .692** .943** .834** .807** 1 .922** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 





.951** .602** .962** .844** .923** .801** .962** .962** .946** .922** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik 
Correlations 





1 .852** .726** .972** .974** .832** .834** .942** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson 
Correlation 
.852** 1 .780** .825** .845** .952** .847** .930** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson 
Correlation 
.726** .780** 1 .715** .719** .889** .881** .888** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation 
.972** .825** .715** 1 .945** .810** .856** .932** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson 
Correlation 
.974** .845** .719** .945** 1 .815** .809** .929** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson 
Correlation 
.832** .952** .889** .810** .815** 1 .916** .955** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson 
Correlation 
.834** .847** .881** .856** .809** .916** 1 .948** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 





.942** .930** .888** .932** .929** .955** .948** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel Good governance 
Correlations 





1 .881** .825** .879** .912** .884** .793** .877** .841** .917** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z2 Pearson 
Correlation 
.881** 1 .930** .934** .921** .912** .844** .863** .894** .956** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z3 Pearson 
Correlation 
.825** .930** 1 .967** .907** .929** .845** .906** .939** .963** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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.879** .934** .967** 1 .889** .911** .844** .918** .919** .964** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z5 Pearson 
Correlation 
.912** .921** .907** .889** 1 .978** .863** .942** .939** .972** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z6 Pearson 
Correlation 
.884** .912** .929** .911** .978** 1 .867** .958** .956** .977** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z7 Pearson 
Correlation 
.793** .844** .845** .844** .863** .867** 1 .870** .895** .907** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z8 Pearson 
Correlation 
.877** .863** .906** .918** .942** .958** .870** 1 .952** .962** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Z9 Pearson 
Correlation 
.841** .894** .939** .919** .939** .956** .895** .952** 1 .970** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 





.917** .956** .963** .964** .972** .977** .907** .962** .970** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Reabilitas 
Variabel Budaya Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.969 10 
 
Variabel Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.971 7 
 
Variabel Good Governance 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.986 9 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.37221107 
Most Extreme Differences Absolute .185 
Positive .098 
Negative -.185 
Test Statistic .185 
Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Multikolonieritas 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -16.645 3.478  -4.786 .000   
Budaya 
Organisasi 
1.201 .077 .947 15.569 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Good Governance 
 













Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -3.036 1.958  -1.551 .133   
Budaya 
Organisasi 





1.321 .120 .968 10.979 .000   .90 11.085 
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Persamaan X terhadap Y 
 




Tanpa variabel intervenin 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .954a .910 .907 1.65192 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 
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Dengan variabel intervening 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .990a .981 .980 1.05175 
a. Predictors: (Constant), Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Budaya Organisasi 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.302 2.380  -4.329 .000 
Budaya 
Organisasi 
.887 .053 .954 16.804 .000 
       
a. Dependent Variable: Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.036 1.958  -1.551 .133 




1.321 .120 .968 10.979 .000 
a. Dependent Variable: Goood Governance 
 
Uji Detrminan R2 
Variabel X terhadap Z 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .947a .896 .893 2.414 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 
 
Variabel X terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .954a .910 .907 1.652 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 
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Y terhadap Z 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .990a .981 .980 .758 
a. Predictors: (Constant), Good Governance 
 
Uji Parsial (t-test) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.645 3.478  -4.786 .000 
Budaya 
Organisasi 
1.201 .077 .947 15.569 .000 
a. Dependent Variable: Good Governance 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -10.302 2.380  -4.329 .000 
Budaya 
Organisasi 
.887 .053 .954 16.804 .000 
a. Dependent Variable: Efektivitas Penerapan Akuntansi Sektor Publik 
 








t Sig. B Std. Error Beta 




1.351 .036 .990 38.021 .000 
a. Dependent Variable: Good Governance 
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh variabel independen yang terdiri dari pengaruh budaya organisasi 
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terhadap variabel dependen efektivitas penerapan akuntansi sektor public dan variabel 
intervening dampaknya terhadap good governance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa :  
 
1.  organisasi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap good governance. 
2. Budaya organisasi dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat efektivitas 
penerapan akuntansi sektor publik. 
3. Dari hasil Path analysis yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa budaya 
organisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas penerapan akuntansi sektor 
publik dengan good governance sebagai variabel intervening. Hal ini dibuktikan bahwa 
good governance dapat memediasi hubungan budaya organisasi terhadap efektivitas 
penerapan akuntansi sektor publik. 
Keterbatasan Penulis 
 
a. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengaruh budaya organisasi terhadap 
efektivitas penerapan akuntansi sektor public. Atau Cuma tiga variabel.  
b. Data penelitian yang berasal dari responden yang disampaikan secara tertulis dengan 
bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi validitas hasil. Persepsi 




1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan menggunakan 
wawancara atau interview. 
2. Penulis harap untuk peneliti selanjutnya, ketika sedang melakukan penelitian dimohon 
untuk memberikan sosialisasi terlebih dahulu sebelum kegiatan terutama cara 
melakukan pengisian kuesioner, memberikan pendampingan saat responden kesulitan 
dalam mengisi kuesioner. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti penelitian serupa disarankan untuk 
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